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       Mesin cuci dalah alat yang berfungsi untuk mencuci pakaian atau kain 

baik untuk kebutuhan rumah tangga ataupun untuk kepentingan bisnis, dalam 

penggunaannya mesin ini sangat membantu sekali dalam meringankan 

pekerjaan para ibu rumah tangga karena saat mencuci dengan mesin maka 

para ibu tersebut dapat melakukan kegiatan lain tanpa terganggui oleh 

kegiatan mencuci. 

      Certainty Factor (CF) merupakan teori untuk mengintrepresentasikan 

ketidakpastian seorang pakar. Seorang pakar sering menganalisis informasi 

atau ungkapan dengan ketidakpastian, untuk mengakomodasikan hal ini 

digunakan Certainty Factor (CF). 

     Perangkat lunak yang dibangun akan menggunakan metode Certainty 

Factor, pada konsep perancangan mendeteksi kerusakan mesin laundry. Hasil 

dari deteksi menggunakan metode certainty factor adalah berbasis desktop 

dan dapat membantu pengguna dalam mendeteksi kerusakan mesin laundry. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang pesat menimbulkan kecenderungan hidup instan dan praktis. 

Terjangkaunya harga mesin cuci menjadikan peralatan ini menjadi gaya hidup yang secara ekonomis 

merupakan peluang pasar sekaligus tantangan bagi pelaku bisnis. Pada kenyataannya beberapa sisi penting 

pendukung produk mesin cuci sering luput dari pengamatan produsen. Beberapa suku cadang yang seharusnya 

mudah didapat demi menjaga dominasi produk dipasaran kadang tidak mudah didapatkan pada tingkat 

pengguna akhir[1]. 

Untuk menganalisa suatu kerusakan mesin cuci pelanggan, beberapa tenaga ahli reparasi mesin cuci 

menanyakan keluhan dari pengguna sebagai langkah awal mendeteksi kerusakan. Saat ini beberapa perusahaan 

yang mengkhususkan putaran bisnis mereka pada jasa penjualan dan jasa maintenance mesin cuci. Respon 

cepat terhadap keluhan kerusakan produk yang mereka jual menjadi salah satu strategi bisnis perusahaan 

tersebut untuk tetap dapat bertahan dalam persaingan bisnis. Langkah selanjutnya adalah menggabungkan 
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keluhan pelanggan dengan pengetahuan ahli berdasarkan gejala yang memungkinkan terjadinya kerusakan 

mesin cuci. Setelah menganalisa dari gejala kerusakan, ahli memberikan solusi atau penanganan untuk 

memperbaiki mesin cuci dan menjelaskan sparepart yang dibutuhkan [2]. 

Dari segala permasalahan diatas di temukanlah ide untuk membuat sebuah sistem berbasis dekstop yang 

dimana sistem ini akan mengadopsi sebuah bidang ilmu komputer yaitu sistem pakar. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Mesin Cuci 

 Kemajuan teknologi saat ini yang sangat membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari saah 

satunya dibidang teknologi yaitu laundry. Pada mesin laundry terdapat beberapa jenis mesin yaitu mesin cuci 

extractor, mesin pengering (dry tumbler), dan mesin roll (setrika)[5]. Mesin – mesin ini juga berkaitan dengan 

suhu panas dan dingin yang sudah ditentukan dan tersetting pada progam masing masing mesin. 

 

2.2         Sistem Pakar 

 Sistem pakar adalah suatu program kecerdasan buatan atau yang sering disebut AI dengam 

menggabungkan Pangkalan pengetahuan (knowledgebase) dengan sistem yang inferensinya untuk menjadikan 

sebuah sistem yang bertindak layaknya seorang pakar. Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang 

menginterfensi pengetahuan manusia kedalam sebuah sistem komputer, diharapkan agar komputer dengan 

sistem yang dibuat menyerupai manusia dapat bekerja sesuai kemampuan yang dimiliki layaknya seorang 

pakar. Dengan dibuatnya sistem pakar ini, diharapkan pengguna dapat menyelasaikan masalah yang dimiliki 

tanpa harus menemui atau berkonsultasi dengan seorang pakar. 

 

2.3 Metode Certainty Factor (Faktor Kepastian) 

 Teori Certainty Factor (CF) merupakan teori untuk mengintrepresentasikan ketidakpastian seorang 

pakar yang diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975. Seorang pakar sering menganalisis 

informasi atau ungkapan dengan ketidakpastian, untuk mengakomodasikan hal ini digunakan Certainty 

Factor(CF) untuk menggambarkan atau menilai keyakinan pakar terhadap suatu hal yang dihadapi. Certainty 

Factor (Faktor Ketidak pastian) menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesa) 

berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Certainty Factor menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan 

derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Certainty Factor memperkenalkan konsep keyakinan dan 

ketidakyakinan[17]. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

3.1.   Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem pakar untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam mendeteksi kerusakan pada mesin cuci laundry berdasarkan 

gejala-gejala yang terjadi, maka dibutuhkan sistem yang mampu mengadopsi proses dan cara berfikir seorang 

pakar yang nantinya akan diaplikasikan atau diterapkan di dalam sistem komputer dengan menggunakan 

metode Certainty Factor. 

 

3.2.  Deskripsi  Data Penelitian 

Pengembangan sistem pakar merupakan pemindahan pengetahuan kepakaran dari seorang pakar 

kedalam sebuah sistem komputer, dengan memanfaatkan pengetahuan yang ada. Sumber pengetahuan dari 

seorang pakar ini tentunya menjadi dasar acuan dari sistem dalam menarik suatu kesimpulan, sehingga tabel 

pengetahuan ini sangat menentukan proses perhitungan dan hasil dari mendeteksi kerusakan pada mesin cuci 

laundry. Adapun suatu data pengetahuan pada penelitian ini bersumber dari Bapak Aries Sebayang selaku 

teknisi mesin di Fast Laundry 

Berikut ini adalah langkah – langkah atau suatu proses penyelesaian masalah dalam sistem : 

1. Menentukan data kerusakan dan data Gejala 
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2. Menentukan Asumsi data kerusakan. 

3. Menentukan  Nilai MB, MD dan nilai CF 

4. Pemilihan data gejala oleh user 

5. Perhitungan nilai CF dengan gejala user 

 

3.3.  Menentukan Data Penyakit 

Berdasarkan hasil penelitian dengan Pakar/ Ahli yang didapat adalah berikut : 

 

Tabel 3.1 Data kerusakan 

 

No 
Kode 

Gejala 
Nama Gejala Nama Kerusakan 

Kode 

Kerusakan 

1 G01 Lampu power mati 

Mesin tidak dapat 

dihidupkan 
K1 

2 G02 Kabel power putus 

3 G03 Lampu pintu mati 

4 G04 Air tidak masuk 

5 G05 Proses pencucian tidak berlanjut Detergen tidak 

larut 

& 

Pewangi tidak 

turun/larut 

K2 

6 G04 Air tidak masuk 

7 G06 Hasil cucian tidak wangi 

8 G07 Air menggenang 

9 G08 Hasil cucian masih basah Pintu tidak bisa 

terkunci & 

Air langsung 

terbuang 

K3 

10 G09 Air langsung keluar dari selang 

 

Tabel 3.1 Data kerusakan( Lanjutan) 

 

No 
Kode 

Gejala 
Nama Gejala Nama Kerusakan 

Kode 

Kerusakan 

11 G10 Mesin tidak bereaksi Pintu tidak bisa 

terkunci & 

Air langsung terbuang 

 

12 G11 Pintu Terbuka 

13 G12 
Putaran mesin ketika mencuci tidak 

normal Putaran pencucian 

tidak normal 

& 

Putaran pengering 

tidak normal 

K4 

 

 

14 G13 Suara saat mencuci berisik 

15 G14 
Putaran mesin ketika mengeringkan 

tidak normal 

16 G15 Banyak air di Bawah mesin 
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17 G16 Body mesin menyetrum Body mesin 

menyetrum 

& 

Air panas tidak 

berfungsi 

K5 
18 G15 Banyak air dibawah mesin cuci 

19 G17 Air tidak panas saat pencucian 

20 G18 Suara saat mengeringkan berisik 

 

3..4 Menentukan Asumsi Data Kerusakan  

Berdasarkan data-data yang di peroleh, maka dapat  diasumsikan data kerusakan. Example: asumsi 

Data Kerusakan sebanyak 52 kerusakaan dalam 1 toko mesin cuci laundry.  Data yang penulis teliti terdapat 5 

(lima) jenis kerusakan, sehingga dapat dideskripsikan seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 
 
 

P(HA)= G01            3/11 = 0.27 

P(HA) = G02            7/11 = 0.63  

P(HA)= G03            6/11    =  0.54 

P(HA) = G04             6/11  =  0. 54 

P(HB) = G05             8/9  =  0.88 

P(HB) = G04            7/9  =  0.77 

P(HB) = G06             4/9  =  0.44 

P(HB) = G07             5/9  =  0.55 

P(HC) = G08             5/10  =  0.50 

P(HC) = G09             6/10  =  0.60 

P(HC) = G10             7/10  =  0.70 

P(HC) = G11             6/10  = 0.60 

P(HD) = G12             5/12  =  0.41 

P(HD) = G13             7/12  =  0.58 

P(HD) = G14             6/12  =  0.50 

P(HD) = G15            7/12  =  0.58 

P(HE) = G16             8/10 =   0.80 

P(HE) = G17            6/10  =  0.60 

P(HE) = G15             4/10  =   0.40 

P(HE) = G18             8/10  =  0.80 

 

K1 (HA) = 

11/52 
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Setelah mengasumsikan data penyakit selesai, maka akan ditentukan nilai dari MB dan MD dengan 

rumus di bawah ini : 

 

Buchanam CF(Rule) = MB(H,E)-MD(H,E)....................[3.1] 

  

MB(H,E) = max [p(H|E),p(H) ]–P(H)   ..............................[3.2] 

                         max[1,0]-P(H) 

 

                                1  P(H) = 0 

MD(H,E) =          min[p(H|E),P(H)]-P(H)  .........................[3.3] 

                                                 min[1.0]- P(H) 

 

 

MB(HA,E1)          = max [p(H|E),p(H) ]–P(H)    

       max[1,0]-P(H) 

 

      =        max [ 0.27,0.21]-0.21 

            max[ 1.0]-0.21 

   

      =       0.27 - 0.21 

    1,0 – 0,21 

 

MB(HA,E1 )       =   0.75 

 

MB(HA,E2)          = max [p(H|E),p(H) ]–P(H)    

     max[1,0]-P(H) 

 

      =      max [ 0.63, 0.21]-0.21 

         max[ 1.0]-0.21  

   

      =      0.63- 0.21 

   1,0 – 0,21 

 

MB(HA,E2 )       =    0.53 

 

Maka dapat di hitung  menggunakan rumus CF COMBINE  (CF1,CF2)  =  CF1 + CF2 * (1-CF1) 

sebagai berikut: 

CF COMBINE  (CF1,CF2)       =  CF1 + CF2 * (1-CF1) 

           =  0. 75+ 0.53 * (1-0.75) 

           = 0.8825 

Presentase COMBINE              = 0.8825* 100% 

           = 88,25% Mesin tidak dapat dihidupkan [K1] 

CF COMBINE  (CF8,CF)         =  CF old8  + CF9 * (1-CF old 8) 

           =  0.38 + 0.50 * (1 - 0.38)  

           =  0.69 

Presentase COMBINE               =  0.69*100% 

   = 69% Pintu tidak bisa terkunci & 

Air langsung terbuang [K3] 

 

CF COMBINE  (CF12,CF13)   =  CF12 + CF13 * (1-CF12) 

           =  0.23+ 0.45 * (1 - 0.23) 

           = 0.5765 

Presentase COMBINE             = 0.5765* 100% 

                    = 57,65 % Putaran pencucian tidak normal& 

Putaran pengering tidak normal [K4] 
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CF COMBINE  (CF14,CF15)   =  CF14 + CF15 * (1-CF14) 

           =  0.35+ 0.45 * (1 - 0.35) 

           = 0.6425 

Presentase COMBINE              = 0.6425* 100% 

                        = 64,25% Putaran pencucian tidak normal& 

Putaran pengering tidak normal [K4] 

         

CF COMBINE  (CF17,CF18)    =  CF old17  + CF18 * (1-CF old 17) 

           =  0.25 + 0.75* (1 - 0.25)  

           = 0.8125 

Presentase COMBINE              = 0.8125*100% 

       = 81,25% Body mesin menyetrum& 

Air panas tidak berfungsi [K5] 

Demikian dapat disimpulkan bahwa perhitungan  Certainty Factor pada Kerusakan pada mesin cuci laundry 

berdasarkan gejala yang dialami pengguna memiliki presentase tingkat keyakinan paling tinggi adalah 

0.8825* 100% dengan  

presentase =  CFCOMBINE  * 100% 

       =  88,25% Mesin tidak dapat dihidupkan [K1] 

Sehingga dapat disimpulkan mesin cuci laundry tersebut di deteksi kerusakan  Mesin tidak dapat dihidupkan 

[K1] 

 

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI  

1. Form Login 

Rancangan Form login ini bertujuan untuk mengaktikan atau membuka layanan halaman utama, dengan 

terlebih dahulu mengisi nama username dan password yang sudah terdaftar di dalam database. 

 

 
 

Gambar 5.1 Form Login 

 

2. 2. Form Menu Utama 

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Gejala, Form Data Kerusakan, Form 

Deteksi dan, Form Laporan. Berikut ini adalah tampilan dari Form Menu Utama. 
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Gambar 5.2 Tampilan Form Konsultasi 

3.  Form Data Kerusakan 

 Form data kerusakan merupakan Form untuk menginput data-data kerusakan. Berikut tampilan pada 

Form Data Kerusakan 

 
Gambar 5.3  Tampilan Form Kerusakan 

5.   Form Data Gejala 

Form data gejala merupakan Form untuk menginput data-data gejala kerusakan. Berikut tampilan pada Form 

Data Gejala. 
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Gambar 5.4 Tampilan Form Gejala 

5.  Form Basis Pengetahuan 

 Form basis pengetahuan merupakan Form untuk menginput data-data basis pengetahuan. Berikut 

tampilan pada Form basis pengetahuan. 

 
Gambar 5.5 Tampilan Form Basis Pengetahuan 

 

6. Form Deteksi 

Form deteksi merupakan  form tempat user untuk memiliki gejela-gejala kerusakan yang selanjutnya 

akan dilakukan proses deteksi kerusakan. 

137 



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456   E-ISSN : 2675-9802  

Mesin Laundry, Sistem Pakar, Certainty Factor…...(Albertus Trianda Novianto) 

9 

 
 

Gambar 5.6 Tampilan Form Deteksi 

 

7. Form Laporan 

Form laporan merupakan suatu form yang menampilkan  hasil deteksi yang kemudian dapat 

dicetak. Berikut tampilan  form menu utama. 
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Gambar 5.7 Laporan Hasil Deteksi 
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